
Mukammiluddin  
Kategorisasi La dalam Surah Al-Isra 

(SuatuAnanlisi Fungsi dan Terjemah) 

 

 Jurnal Diwan Vol. 3 Nomor 1/2017   

KATEGORISASI  LA`)َلا( DALAM SURAH AL-ISRA` 
(SUATU ANALISIS FUNGSI DAN TERJEMAHNYA) 

  
Mukammiluddin 

Email:    
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddn Makassar 

 
 

Abstak  
 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan kategorisasi La Al-
Qur`an surah al-Isra’. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengumpulkan, membaca, dan menganalisis data yang 
terkait. Tulisan ini menemukan terdapat sebanyak 1732 kali 
la dari berbagai surah dalam al-Qur’an, tetapi khusus dalam 
surah Al-Isra` disebutkan sebanyak 28 kali dengan beragam 
fungsi dan makna. Kategorisasi ََل (La`) antara lain La` al-
Nafiyah terbagi tiga: Nafyu fi`il mudhari`, al-Nafyu sama 
dengan Laisa dan al-Nafiyah li al-Jinsi. La` al-Nahiyah, La` 
al-Athaf dan La` sebagai harf al-Jawab. 
Kata Kunci: La, al-Isra, Kategorisasi.   

 
 

A. Pendahuluan 

Al-Qur`an adalah kalamullah yang diturunkan dengan bahasa Arab kepada 
Nabi Muhammad saw. sebagai pedoman dan tuntunan hidup bagi seluruh umatnya, 
tidak hanya yang menggunakan bahasa Arab, tetapi juga yang menggunakan non 
bahasa Arab, untuk mencapai kesejateraan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai 
tuntunan dan pedoman yang mengandung ajaran-ajaran agama. Al-Qur`an harus 
dibaca, dipahami, dikaji dan dianalisis, sehinggap pesan-pesan ilahiah yang terdapat 
di dalamnya dapat menjadi pegangan untuk diamalkan dan diwujudkan dalam 
pergaulan hidup. 
Upaya pemahaman dan pengkajian terhadap Al-Qur`an telah dilakukan oleh umat 
Islam, semenjak diturunkannya hingga pada masa kita sekarang. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan dilakukannnya berbagai upaya untuk memahami Al-Qur`an dan 
lahirnya kitab-kitab tafsir yang telah ditulis oleh ulama, tidak hanya oleh ulama yang 
hidup pada masa awal Islam, tetapi juga oleh ulama pada masa-masa berikutnya. 
Bahkan, pengkajian terhadap Al-Qur`an itu tidak hanya dilakukan olama Islam, tetapi 
juga oleh ulamanon muslim di Barat dan di Timur. Hingga saat kini, kita dapat 
menyaksikan sejumlah kitab tafsir dan berbagai buku dengan berbagai macam aspek 
penafsirannnya baik aspek akidah, aspek hukum, aspek sosiologis, maupun aspek 
kebahasaan. 
 Pengkajian terhadap Al-Qur`an dari aspek kebahasaan telah melahirkan 
berbagai macam kitab tafsir, seperti Tafsir al-Kasysyaf oleh al-Zamakhzari, berbagai 
buku tentang kaidah-kaidah memahami Al-Qur`an, seperti al-Burhan fi Ulum Al-
Qur`an oleh al-Zarkasyi dan berbagai buku mengenai rahasia-rahasia yang terkandung 
dalam bahasa Al-Qur`an, seperti al-Badi` fi Daw` Asaalib Al-Qur`an oleh Abd. Al-
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Fattah Lasyin. Pengkajian seperti ini berlangsung terus hingga pada masa modern ini, 
seperti munculnya berbagai buku-buku baru yan mengkaji secara khusus aspek 
kebahasaan Al-Qur`a seperti buku al-Tafsir al-Bayani li Al-Qur`an al-Karim oleh Dr. 
`Aisyah `Abd. Rahman bint al-Syati, seorang ahli tafsir wanita berkebangsaan Mesir. 
Lahirnya berbagai macam kajian tentang Al-Quran ini membuktikan bahwa Al-
Qur`an adalah kalamullah yang tidak akan pernah habis dikaji kandungannya hingga 
akhir zaman. 

Daya tarik untuk mengkaji Al-Qur`an dari aspek kebahasaan telah 
menimbulkan kesadaran untuk mengungkapkan rahasia-rahasia yang terkandung 
dalam Al-Qur`an, karena di dalamnya terdapat begitu banyak aspek kebahasaan yang 
mungkin dapat diungkap sepeti aspek balaghah dengan berbagai macamnya, aspek 
gaya bahasa, aspek nahwu dan aspek-aspek lainnya. 

Al-Qur`an sebagai sumber pertama dan utama syari`at Islam hendaknya dapat 
dipahami oleh seluruh penganutnya, sehingga memudahkan untuk mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memahami isi dan kandungan Al-Qur`an serta 
dapat melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya, maka 
seharusnya setiap orang memahami bahasa yang dipakai di dalam Al-Qur`an yaitu 
bahasa Arab seperti yang tercantum dalam firman Allah swt. 

.َ)٠ٛعف:َ َْ ْٛ َرؼَْمٍُِ ُْ ٌْٕبََُٖلشُْآٔبًَػَشَث١ِبًٌَّؼٍَََّىُ ْٔضَ  (2ئَِّٔبَأَ
Terjemahnya: 

Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur`an dalam bahasa Arab supaya kamu 
memahaminya.

1
 

Al-Qur`an al-Karim adalah kalam Tuhan Semesta Alam yang diturunkan oleh  
Malaikat Jibril  kepada penutup para Nabi dan Rasul, yaitu Junjungan Kita Nabi Besar 
Muhammad saw. sebagai petunjuk (hidayah) bagi seluruh umat manusia. Kitab suci 
itu datang sebagai mu`jizat yang kekal yang dipergunakan oleh Islam untuk 
menantang orang-orang Arab, yang tidak mampu menandingi kemu`jizatan yang 
dikandungnya, baik dalam segi susunan kata, gaya bahasa maupun dalam segi 
keindahan-keindahan syari`at, filsafat, ilmu pengetahuan maupun perumpamaan-
perumpamaan yang dikandungnya.

2
 

          Mengajarkan dan mengamalkan ajaran agama Islam tidak cukup hanya 
memahami Al-Qur`an, karena Al-Qur`an itu bersifat universal, tidak memuat secara 
rinci operasionalisasi perintah dan larangan Allah, oleh karena itu perlu memahami 
nash-nash dalam hadis Nabi yang juga berbahasa Arab sebagai penjabaran dari nash-
nash Al-Qur`an. Di dalam hadis Nabi juga belum memuat secara terinci hal-hal yang 
menyangkut perkembangan zaman dan perubahan waktu, walaupun dasar-dasarnya 
mungkin telah ada sehingga para sahabat Nabi, para tabi`in, para mujtahidin dan para 
ahli mengeluarkan fatwa-fatwa terhadap peristiwa yang tidak ada nashnya. Fatwa dan 
pendapat ini kemudian ditulis oleh para ahli lainnya dalam bahasa Arab yang 
berbentuk syarah (komentar) terhadap karya utama sebelumnya, atau memuat 
majmu`ah (kompilasi), atau menyusun ikhtisar (ringkasan) atau memuat 
ta`liqat/hasyiyah (footnote). Kitab-kitab ditulis dalam bahasa Arab tanpa harakat 
(baris) yang di Indonesia populer disebut kitab gundul atau kitab kuning. 

                                              
1
Departemen Agama RI., Al-Qur`an dan Terjemahnya, (Makkah: Khadim al-Haramain al-

Syarifain Fahd ibn `Abd. Al-`Aziz Al-Sa`ud, Raja Kerjaan Saudi Arabiya, 1992), h. 348. 
2
Lihat, Muhammad Ismail Ibrahim, Al-Qur`an wa I`jaz al-`Ilmi, (Al-Qahirah: Dar al-Fikr al-

Arabiy, 1976), h. 12.   
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Tafsir Al-Qur`an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman Allah 
sesuai dengan kemampuan manusia. Kemampuan itu bertingkat-tingkat, sehingga apa 
yang dicerna atau diperoleh oleh seseorang penafsir dari Al-Qur`an akan berbeda pula 
tingkat dan derajat pemahamannya. Keberadaan seseorang pada lingkungan budaya, 
kondisi, tingkat kecerdasan, latar belakang pendidikan, perkembangan ilmu dan 
jangkauan pemahaman serta pencerahan nalar yang dimiliki akan sangat 
mempengaruhi dalam memahami dan menangkap pesan-pesan Al-Qur`an baik yang 
tersurat maupun yang tersirat, tekstual maupun kontekstual. Di sinilah letak keluhuran 
dan keagungan firman-firman Allah yang dapat menampung segala kemampuan nalar, 
tingkat kecerdasan, kecenderungan pemahaman yang berbeda-beda dan bervariasi.

3
 

Kiranya tepatlah  ungkapan Abdullah Darraz yang melukiskan bahwa Al-
Qur`an ibarat mutiara yang sudutnya memancarkan cahaya dari sisi pandang yang 
berbeda. Apabila anda membaca Al-Qur`an, maknanya jelas di hadapan anda, tetapi 
bila anda memandang sekali lagi, anda akan menemukan makna-makna yang lain 
berbeda dengan makna sebenarnya, yang semuanya benar atau mungkin benar. Ayat-
ayat Al-Qur`an bagaikan intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang 
berbeda dengan apa yang terpencar dari sudut-sudut pandang lainnya. Dan tidak 
mustahil bila anda mempersilahkan orang lain memandangnya ia akan melihat lebih 
banyak ketimbang apa yang anda lihat.

4
 

Dari sisi lain Al-Qur`an ibarat lautan paling luas, di mana seseorang dapat 
mengambil dan menangkap apa saja yang terkandung di dalamnya sesuai dengan 
kemampuan, peralatan dan sarana yang dimilikinya. Layaknya seorang nelayan akan 
menangkap ikan yang ada di dalam laut nan luas, sesuai dengan peralatan yang 
dipakai, jarak jauh, pengalaman dan pengetahuan sang nelayan dan setiap kali 
menangkap akan berbeda hasil sebelumnya, atau mungkin saja sedikit atau banyak. 
Namun, satu hal yang senantiasa dirasakan baru, yaitu selamanya akan mendapatkan 
ikan baru, segar, menarik dan menggairahkan.

5
 

Lafazh ََل (La`) adalah salah satu meteri pembahasan nahwu  yang memegang 
peranan penting dalam memahami suatu jumlah mufidah (berfaedah) dalam bahasa 
Arab karena mempunyai fungsi seperti la` nahiyah, la` al-nafiyah li al-jinsi dan tidak 
berfungsi seperti la` nafyu, la` athaf, la` jawab  serta  mempunyai terjemahan yang 
bermacam-macam. 

Ada tiga namanya Surah Al-Isra` yaitu: Surah Al-Isra` sendiri ini yang 
populer, surah Bani Isra`il dan surah Subhana.

6
 

La` dalam Al-Qur`an disebutkan sebanyak 1732 kali
7
 dari berbagai surah 

sedangkan ََل  (La`) dalam surah Al-Isra` disebutkan sebanyak 34 kali
8
 mempunyai 

fungsi  dalam ilmu nahwu dan bermacam-macam terjemahnya dalam bahasa 
Indonesia. 

                                              
3
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume I, Cet. I;  (Jakarta: Lantera Hati, 2005), h. 

17.  
4
Abdullah Darraz, al-Naba` al-Azhim, (Cairo: Dar al-Urubah, 1960), h. 13.  

5
ibid., h.15.  

6
Ibnu Asyuur Muhammad al-Thahir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz V, (Tunis, Dar 

Sahnun li al-Nasyr wa al-Tauzi`, t.th.), 15.  
7
Dr.Husein Muhammad Fahmi al-Syafi`i, al-Dalil al-Mufahras li Alfazh Al-Qur`an al-

Karim, (Cet. III; Al-Qahirah: Dar al-Salam, 2008), h. 698-716.  
8
ibid., h.. 707. 
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 Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, masalah kategorisasi La` dalam surah 
Al-Isra` menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, pemakalah mencoba merumuskan 
dalam judul “Kategorisasi La` )َل( dalam surah Al-Isra` (Suatu Analisis Fungsi dan 
Terjemahnya)”. 
   

          Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi pokok 
pembahasan dalam makalah  ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan kategorisasi  ََل dalam surah Al-Isra` ? 
2. Sejauh mana fungsi ََل dalam suatu jumlah mufidah dalam nahwu ?  
3. Bagaimana  menerjemahkan dalam bahasa Indonesia yang tepat dan benar  ?       

 
     Pemabahasan ini bertujuan untuk: 

1. Mengungkapkan jumlah  ََل dalam surah Al-Isra` dan kategorisasinya 
2. Mengemukakan fungsi ََل dalam suatu jumlah mufidah dalam ilmu nahwu. 
3. Dapat menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang tepat dan benar. 

Manfaat penelitian adalah: 
1. .Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu sumber informasi bagi 

pengkaji      bahasa Arab dan penafsir ayat-ayat suci Al-Qur`an. 
2. Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu literatur untuk mengetahui 

fungsi dan tujuan  ََل  dalam ilmu nahwu. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu literatur untuk mengetahui 

arti َََ  .yang tepat dan benar لَ

B. Kategorisasi  La `)لَا( Dalam Bahasa Arab  

Dalam Ilmu Nahwu fungsi ََل adalah menjazam fi`il mudhari` karena termasuk 
salah satu huruf jazam yaitu la` al-nahiyah, dan tanda jazamnya adalah sukun bagi 
fi`il mudhari` yang shahih akhirnya, dibuang huruf illat bagi fi`il mu`tal akhirnya 
apakah huruf illatnya ya`, wau atau alif, dan dibuang nun bagi af`al al-hamsah. 

Dalam Ilmu Balaghah tujuan ََل  adalah tuntutan tidak dilakukannya suatu 
perbuatan yang disampaikan oleh seseorang kepada orang yang martabatnya lebih  
rendah. Redaksinya nahyi adalah fi`il mudhari` didahului dengan  ََل  nahiyah, seperti 
firman Allah dalam surah al-An`am ayat: 152: 

بيََ َِ اَ ْٛ لََرمَْشَثُ ََ)الأٔؼبَ:ََٚ ُٓ َأدَْغَ َٟ ِ٘ ثبٌَِّزَِٝ َئلََِّ ُِ ١ٌْز١َِْ   (252ََا
Terjemahnya: 
 Dan janganlah kau dekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat. 
 Ayat tersebut di atas menunjukkan larangan  berarti hakiki karena melarang 
itu derajatnya lebih tinggi dari pada yang dilarang yaitu Allah swt.  

Kadang-kadang redaksi nahyi keluar dari maknanya yang asalnya (hakiki) dan 
menunjukkan makna lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat serta kondisi dan 
situasinya seperti untuk doa`, iltimas, tamanniy, irsyad, taubih, tai-is (pesimistis), 
tahdid, dan tahqir (penghinaan).

9
 

Contoh:  
1. Doa`, seperti firman Allah swt. dalam surah:: 

                                              
9
Lihat, Ali Jarim dan Mushthafa Amin, Al-Balaghah al-Wadhih, (Cet. XII; Mesir: Dar al-

Ma`aarif, 1957), h. 187-189.    
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َأخَْطَأَْٔبَ ْٚ َٔغ١َِْٕبََأَ ْْ بََلََرإَُاخِزْٔبََئِ    سَثَّٕ
Terjemahnya: 

Ya Tuhan kami, janganlah Eengkau menunutut kami apabila kami lupa atau 
berbuat salah. 
2. Iltimas/ajakan/tawaran, seperti dalam syair: 

َََ ًِ ِ٘ َّٕخَِجَب ِّ َثِ ْٞ لََرثُْملِاََج١ِْذِ لبَََ×َََٚ َّٛ طَ ُِ َ َِ ب َّ َاٌْذَ ًَ ثْ ِِ حَُثِٙبََ ْٚ َأسَُ
Terjemahnya: 
 Janganlah kau perberat leherku dengan kebajikan orang yang bodoh, lalu aku 
bepergian dengan senantisa membawanya seperti burung merpati yang berkalung.  
3. Tamanniy, seperti dalam syair: 

ًَُ ََصُي٠َََََََََََْب١ٌَََْ َُ ْٛ ٠َبَََٔ ًْ ٠َبَصُجْخََُلفَِْلََٔطٍَْغَُِ×ََََََََغُ
Artinya: 
 Wahai malam lamalah, wahai tidur hilang rasa ngantuk, wahai subuh 
berhentilah jangan terbit pajar. 
4. Irsyad (tuntunan), seperti dalam syair: 

لََ َٚ َػٍَََٝصِذْقٍََ َّٓ َاٌْذٍَفَُِ×ََََوَزِةٍََََلََرذٍَْفَِ َُ أثَْ َّ ٌْ ا ب٠َف١ُِْذُنََئلََِّ َّ َفَ
Artinya: 
 Jangan sekali-kali kamu bersumpah atas kejujuran dan jangan pula kedustaan, 
karena sumpah itu tidak memberi manfaat kepadamu kecuali dosa. 
5. Taubih (mencela), seperti firman Allah swt. dalam surah al-Hujuraat ayat 11: 

َُْ ُْٕٙ ِِ اَخ١َْشًاَ ْٛ ُٔ ْٛ ٠َىَُ ْْ َػَغََٝأَ ٍَ ْٛ َلَ ْٓ ِِ َ ٌَ ْٛ َل٠ََغَْخَشَْلَ
Terjemahnya: 
 Janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi 
mereka (yang diperolok-olokkan) itu lebih baik dari pada mereka (yang mengolok-
olokkan).  
6. Tai-is (pesimistis), seperti firman Allah swt. dalam surah al-Taubah ayat 66:  

َ ُْ بٔىُِ َّ َثؼَْذََئ٠ِْ ُْ اَلذََْوَفشَْرُ ْٚ َ  لََرؼَْززَِسُ
Terjemahnya: 

Janganlah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. 
7.Tahdid (mengancam), seperti dalam syair: 

بًَََ زشََجِّٙ ُِ ٌَجَِؼْفشٍََ َّٓ ْٔذَادَِِٖ×َََلََرؼَْشِظَ َأَ ْٓ ِِ َِٗفٍَغَْذََ َثِٕذ٠َََٜذ٠ََْ
Artinya: 
 Jangan sekali-kali kamu menawarkan diri kepada Ja`far untuk menolongnya, 
karena engkau bukan yang sebanding dengannya. 
8. Tahqir (penghinaan), seperti dalam syair:  

َََََْٗ َّ جْذََعٍَُّ َّ ٌْ َا َّْ جْذََئِ َّ ٌْ ٌْجبَيَِ×َََلََرطٍَْتَُِا َا َُ غْزش٠َِْذًبَٔبَػِ ُِ ػِشَْ َٚ َصَؼْتٌَ
Artinya: 
 Jangalah kau cari kejayaan, sesungguhnya tangga kejayaan itu adalah 
kesulitan. hiduplah dengan santai, dengan hati yang senang. 
          Lafazh ََل  (La`) terdiri atas beberapa kategorisasi, di antaranya: 
1. La` nahi, yaitu huruf thalabiy yang menunjukkan makna larangan. Ia selalu 
berfungsi (ber`amal) menjazamkan pada satu fi`il (mudhari`). Keadaan nahi yang 
menunjukkan makna larangan ini bila ia dalam bentuk tuntutan dari yang lebih tinggi 
kedudukannya kepada yang lebih rendah, seperti ayat  ََِثبِلل َرشُْشِنْ  Janganlah kamu)  لَ
menyekutukan Allah). atau makna doa` bila ia datang dari yang lebih rendah 
kedudukannya kepada yang lebih tinggi, seperti ayat ََ َرإَُاخِزْٔبَ َلَ بَ سَثَّٕ  (Ya, Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami), atau yang makna iltimas, bila ia datang dari yang 
sepadan kedudukannya, seperti anda katakan kepada teman anda: َََاْلأشَْش َرشَُافكِِ َلَ اسَ  
(Janganlah kamu berteman dengan berbagai kejahatan).  
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Boleh membuang mudhari`nya bila terdapat dalil (alasan) yang menunjukkan 
padanya seperti: َ َفلَاَ ئلَِّ َٚ َ ا ْٛ ُِ بدَا َِ َ َغلُاَّثهَُ  Cukuplah mahasiswamu selama mereka) وَبفئُِ
rajin, jika tidak, maka janganlah kamu cukupi mereka).  
Asalnya: َ ُْ اَفلَاََرىَُبفئُِْٙ ْٚ ذُ ِٙ َرجَْزَ ُْ ٌََ ْْ ئِ َٚ  . 
2. La` athaf, yaitu huruf La` bertujuan menafikan hukum ma`thuf setelah terjadinya 
itsbat pada ma`thuf `alaih. Ma`thuf dan mathuf `alaihi itu terjadi persekutuan dalam 
`irab saja, tidak dalam hukumnya, seperti: َ َخَبٌذٌِ َلَ َص٠َْذٌ َ  ,Zaid telah datang)  جَبءَ
tidak/bukan Khalid). 
3. La` Nafi, yaitu huruf La` yang masuk pada fi`il mudhari`. Untuk itu, ia wajib 
diulang-ulang, seperti: َََشَشِة لَ َٚ َ ًَ َأوََ  Dia tidak makan dan tidak minum, atau pada) لَ
fi`il mudhari` yang boleh diulang-ulang atau tidak, seperti:  َُ٠َشَْشَة لَ َٚ َ ًُ ٠َأَوُْ َلَ  Zaid)  ص٠َْذٌ
itu tidak makan dan tidak minum). 

La` nafï merupakan huruf yang tidak berfungsi/ber`amal, serta tidak memiliki 
mahall i`rab. 
4. La nafi yang ber`amal seperti: laisa )َ١ٌَْظ( , yaitu huruf yang ber`amal seperti halnya 
fi`il-fi`il naqish yang merafa`kan isim dan menashabkan khabarnya.  
5. La` nafiyah li al-Jins, yaitu huruf la` yang meniadakan seluruh (umum) jenis. La` 
tersebut ber`amal seperti halnya innaَ  ) َّْ  yaitu menashabkan isim da merafa`kan )ئ
khabarnya, seperti:   َِاس َاٌذَّ َفِٝ ًَ َسَجُ  .(Tiada seorang laki-laki pun di dalam rumah)  لَ
Artinya, tidak ada seorangpun atau lebih yang berada di dalam rumah itu. 

La` nafïyah li al-Jins dapat ber`amal dengan syarat isim la` dan khabarnya 
harus dalam bentuk isim nakirah. Apabila la` tersebut diulang-ulang, maka boleh 
meng`amalkannya, yaitu menashabkan isim nakirah, dan boleh pula membiarkannya 
(tidak menashabkan isim nakirah), seperti:  ََشَأح ِْ لََا َٚ اسَِ ََفَِٝاٌذَّ ًَ لََ dan  لََسَجُ َٚ اسَِ َفَِٝاٌذَّ ًٌ لََسَجُ
شَأحٌََ ِْ  .(dalam rumah itu tidak ada laki-laki dan tidak ada pula perempuan)  ا
Jadi apabila kalimat rajula itu dibaca rafa`, maka ia kedudukannya menjadi mubtada 
(isim La`), sementara kalimat fi addari sebagai khabarnya La`.      
 Untuk mempermudah memahami kategorisasi ََل perhatikan skema berikut ini: 

اعَُلََََََََََََََََََََََََََََََََََ َٛ ْٔ َأَ
َ

١ِ٘خَََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََُ اةََََََََََِإٌََّبف١ِخََََََََََُإٌََّب َٛ ٌْؼَطْفََََََََََُدَشْفَُاٌْجَ َاَ
َ

ْٕظ ٍْجِ ٠خٌََُِ َِ ١ٌََْظََََََََََإٌََّبفِ ًِ ثْ ِّ ََوَ ُٟ عَبسِعَََََََََََََِإٌََّفْ ُّ ٍْ ٌَِ ُٟ  ََِإٌََّفْ
Dari uraian tersebut di atas memberikan gambaran dan makna, bahwa 

siapapun  yang ingin menelaah, meneliti, dan mengkaji sumber data yang kaya 
dengan interpretasi, bermakna ia akan menimba dari sumber mata air yang tidak akan 
habis airnya, dan akan menemukan temuan-temuan baru yang segar dan menarik dari 
salah satu isi pandang, dan dari sudut pandang yang lain, akan menemukan lebih 
banyak lagi. Itulah Al-Qur`an dan di sanalah letak keistimewaan dan keunikannya, 
semakin digali semakin nampak mutiara dan intan-intan yang terpendam di dalamnya. 
Termasuk dalam kaitan ini, penafsiran kategorisasi La` yang terdapat dalam Al-
Qur`an al-Karim, khususnya surah Al-Isra`. 

C. Jumlah La )لَا( dalam Surah Al-Isra` Dan Terjemahnya 

     1. Penamaan Surah al-Isra`. 
Surah Al-Isra` terdiri atas 111 ayat, termasuk golongan surah-surah Makkiyah. 

Dinamakan “Al-Isra`” yang berarti “memperjalankan di malam hari”, berhubung 
peristiwa Isra` Nabi Muhammad saw. di Masjidil Haram di Mekah ke Masjidl Aqsha` 
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di Baitul Maqdis dicamtumkan pada ayat pertama dalam surah ini. Penuturan certa 
Isra` pada permulaan surah ini, mengandung isyarat bahwa Nabi Muhammad saw. 
beserta umatnya kemudian hari akan mendapat martabat yang tinggi dam akan 
menjadi umat yang besar. 

Surah ini dinamakan pula dengan “Bani Israil” artinya “keturunan Israil” 
berhubung dengan permulaan surah ini, yakni pada ayat kedua dengan ayat kedelapan 
dan kemudian dekat akhir surah yakni ayat 101 sampai dengan ayat 104, Allah 
menyebutkan tentang Bani Israil yang setelah menjadi bangsa yang kuat lagi besar 
lalu menjadi bangsa yang terhina karena menyimpang dari ajaran Allah swt. 
Dihubungkannya kisa “Isra`” dengan riwayat “Bani Israil” pada surah ini, 
memberikan peringatan bahwa umat Islam akan mengalami keruntuhan, sebagaimana 
halnya Bani Israil, apabila mereka juga meninggalkan ajaran-ajaran agamanya.

10
 

        2. Surah Al-Isra` dan Terjemahnya. 
َ َٓ َاٌَّز٠ِ َّْ َػَزَاثبًَأ١ٌَِّبًََلاََٚأَ ُْ َثب٢ِخِشَحَِأػَْزَذْٔبٌَََُٙ َْ ُٕٛ ِِ  ﴾ٓٔ﴿٠إُْ

Terjemahnya: 
10. dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih. 

ب٠َََ َّ ْ٘زذَََٜفأََِّ َا ِٓ َََِّٚ َػ١ٍََْٙبََ ًُّ ب٠َعَِ َّ َفأََِّ ًَّ َٓظَ َِ َٚ َ ِٗ َٔجَْؼَثَََلاََْٙزذٌََِٕٞفَْغِ َدَزَّٝ َٓ ث١ِ ؼَزِّ ُِ بَوَُّٕبَ َِ َٚ ِٚصْسََأخُْشََٜ اصِسَحٌَ َٚ رَضِسَُ
 ﴾٘ٔ﴿سَعُٛلًَ

Terjemahnya: 
15. Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia 
berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang sesat maka 
sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa 
tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan meng`azab sebelum Kami 
mengutus seorang rasul. 

خْزُٚلًََلااَ َِّ ِٛبًَ ُِ زْ َِ غََاّللَِّئٌِـَٙبًَآخَشََفزَمَْؼُذََ َِ  ﴾ٕٕ﴿رجَْؼًََ
Terjemahnya: 
22. Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak 
menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). 

َأََ لعَََٝسَثُّهَ َئلَََِّلااََٚ ََرؼَْجذُُٚاْ ب َّ ُ ٌََّٙ َرَمًُ َفلَاَ ب َّ َوِلاَُ٘ ْٚ َأَ ب َّ َأدََذُُ٘ ٌْىِجشََ َا َػِٕذَنَ َّٓ ٠َجٍَْغَُ ب َِّ َئِ َئدِْغَبٔبً ِٓ اٌذ٠َِْ َٛ ٌْ ثبِ َٚ َ ََٚئ٠َِّبُٖ َ َلاََأفٍُّ
لًَوَش٠ِّبًَ ْٛ بَلَ َّ ُ لًٌََُّٙ َٚ بَ َّ ْٕٙشَُْ٘  ﴾ٖٕ﴿رَ

Terjemahnya: 
23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. 

ََٚ َ ًِ ج١ِ َاٌغَّ َٓ اثْ َٚ َ َٓ غْى١ِ ِّ ٌْ ا َٚ َُ ٌْمشُْثََٝدَمَّٗ آدَِرَاَا سَْرجَْز٠ِشاًََلاَََٚ  ﴾ٕٙ﴿رجُزَِّ
Terjemahnya: 
026. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang 
miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. 

َََٚلاََََٚ غٌٍُْٛخًََئٌََِٝػُٕمُهََِ َِ ٠َذََنََ ًْ ذْغُٛساًََلاََرجَْؼَ َِّ ٍُِٛبًَ َِ ٌْجغَْػَِفزَمَْؼُذََ َا ًَّ  ﴾٥ٕ﴿رجَْغُطْٙبََوُ
Terjemahnya: 
29. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. 
                                              

10
Departemen Agama RI., Al-Qur`an dan Terjemahnya, op. cit., h. 423-441.  
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َخِػْءاًَوَج١ِشاًََلاََََٚ َْ َوَب ُْ َلزٍََُْٙ َّْ ئ٠َِّبوَُُئ َٚ َ ُْ َٔشَْصُلُُٙ ُٓ لاقٍََّٔذْ ِْ َخَش١ْخَََئِ ُْ لدَوُ ْٚ  ﴾ٖٔ﴿رمَْزٍُُٛاَْأَ
Terjemahnya: 
31. Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah 
yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 

عَبءَعَج١ِلاًََلاََََٚ َٚ َفبَدِشَخًَ َْ َُوَب ََٔٝئَِّٔٗ  ﴾ٕٖ﴿رمَْشَثُٛاَْاٌضِّ
Terjemahnya: 
32. Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 

ٍْطَبٔبًََلاََََٚ َعُ ِٗ ِّ١ٌِ َٛ ٌَِ ٍْٕبَ َجَؼَ ظٍُِْٛبًَفمَذَْ َِ َ ًَ َٓلزُِ َِ َٚ َ َثبٌِذَكِّ َئلَِّ َاّللُّ ََ َإٌَّفْظََاٌَّزَِٟدَشَّ ََلاََفَََرمَْزٍُُٛاْ ًِ ٌْمزَْ ٠َغُْشِفَفَِّٟا َْ َوَب ُ ئَِّٔٗ
ْٕصُٛساًَ َِ﴿ٖٖ﴾ 

Terjemahnya: 
33. Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), 
melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, 
maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi 
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah 
orang yang mendapat pertolongan. 

َاٌََْلاََََٚ َّْ ْٙذَِئِ ٌْؼَ فُٛاَْثبِ ْٚ أَ َٚ َُٖ ٠َجٍَْغََُأشَُذَّ َدَزَّٝ ُٓ َأدَْغَ َٟ ِ٘ ثبٌَِّزَِٟ َئلََِّ ُِ ١ٌْز١َِ بيََا َِ غْإُٚلًَرمَْشَثُٛاَْ َِ َ َْ ْٙذََوَب  ﴾ٖٗ﴿ؼَ
Terjemahnya: 
34. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
baik (bermanfa`at) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungan jawabnya. 

غْإُٚلًَرمَْفََُلاََََٚ َِ َُْٕٗ َػَ َْ َأٌُٚـئهََِوَب ًُّ ٌْفإَُادََوُ ا َٚ ٌْجصََشََ ا َٚ غََ ّْ َاٌغَّ َّْ َئِ ٌُ ٍْ َِٗػِ ب١ٌََْظٌََهَََثِ َِ﴿ٖٙ﴾ 
Terjemahnya: 
36. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya. 

ٌْجِجبَيََغُٛلًََلاََََٚ ٌََٓرجٍَْغََُا َٚ شَدبًَئَِّٔهٌََََٓرخَْشِقََالأسَْضََ َِ شَِفَِٟالأسَْضَِ ّْ  ﴾٣ٖ﴿رَ
Terjemahnya: 
37. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu 
tidak akan sampai setinggi gunung. 

ََٚ خَِ َّ ٌْذِىْ َا َٓ ِِ دََٝئ١ٌَِْهََسَثُّهََ ْٚ بَأَ َّّ ِِ ذْدُٛساًََلاََرٌَهََِ َِّ ٍُِٛبًَ َِ َ َُ ٍْمََٝفَِٟجَََّٕٙ غََاّللَِّئٌَِٙبًَآخَشََفزَُ َِ َ ًْ  ﴾٥ٖ﴿رجَْؼَ
Terjemahnya: 
39. Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Dan janganlah kamu 
mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan 
ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). 

ََّ َاٌغَّ ٌـَىَِٓرغَُجِّخٌََُُٗ َٚ َ ِٖ ذَ ّْ ٠َغَُجِّخَُثِذَ َئلَِّ ءٍ ْٟ َٓشَ ِِّ ئَِْ َٚ َ َّٓ ِٙ َٓف١ِ َِ َٚ الأَسْضَُ َٚ َ جْغُ ادَُاٌغَّ َٚ ََلااَب َْ َوَب ُ َئَِّٔٗ ُْ َرغَْج١ِذَُٙ َْ رفَْمَُٙٛ
 ﴾ٗٗ﴿د١ٍَِّبًَغَفُٛساًَ

Terjemahnya: 
44. Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun. 

َ َٓ َاٌَّز٠ِ َٓ ث١َْ َٚ ٍْٕبََث١َْٕهَََ َجَؼَ َْ ٌْمشُآ ئرَِاَلشََأْدََا َََْلاَََٚ ُٕٛ ِِ غْزُٛسا٠ًََإُْ َِّ  ﴾٘ٗ﴿ثب٢ِخِشَحَِدِجَبثبًَ
Terjemahnya: 
45. Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya Kami adakan antara kamu dan 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang 
tertutup. 
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ثبَيََفََ ِْ اَْفََأظشَُْو١َْفََظَشَثُٛاٌَْهَََالأَ َعَج١ِلاًََلاََعٍَُّٛ َْ  ﴾٤ٗ﴿٠غَْزط١َِؼْٛ
Terjemahnya: 
48. Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; 
karena itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 

َٓدَُ ِِّ زَُُ ّْ َصَػَ َٓ َادْػُٛاَْاٌَّز٠ِ ًِ َِٗفََلُ َََٚلاََِٚٔ َ ُْ َػَٕىُ شِّ َوَشْفََاٌعُّ َْ ٍىُِٛ ّْ ٠ِٛلاًََلا٠َََ  ﴾ٙ٘﴿رذَْ
Terjemahnya: 
56. Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, maka 
mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu 
dan tidak pula memindahkannya". 

َ َُّ َدَبصِجبًَثُ ُْ َػ١ٍََْىُ ًَ ٠َشُْعِ ْٚ َأَ ٌْجشَِّ َجَبٔتََِا ُْ َأ٠ََْخَْغِفََثىُِ ُْ ٕزُ ِِ َ و١ِلاًََلاََأفَأَ َٚ َ ُْ  ﴾٤ٙ﴿رجَِذُٚاٌَْىَُ
Terjemahnya: 
68. Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang menjungkir 
balikkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang 
membawa) batu-batu kecil? dan kamu tidak akan mendapat seorang pelindungpun 
bagi kamu, 

بَوَفَشْرَُ َّ ٠خَِف١َغُْشِلىََُُثِ َاٌشِّ َٓ ِِّ َلبَصِفبَ ُْ َػ١ٍََْىُ ًَ َربَسَحًَأخُْشََٜف١َشُْعِ ِٗ َف١ِ ُْ َأ٠ََْؼ١ُِذَوُ ُْ ٕزُ ِِ َأَ َْ َأَ َُّ َثُ َرج١َِؼبًََلاََُْ ِٗ َػ١ٍََْٕبََثِ ُْ رجَِذُٚاٌَْىَُ
﴿ٙ٥﴾ 

Terjemahnya: 
69. atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut sekali lagi, 
lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan dan ditenggelamkan-Nya kamu 
disebabkan kekafiranmu. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolongpun 
dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami. 

ََٚ َ ُْ َوِزبَثَُٙ َْ ٌـَئه٠ََِمَْشَؤُٚ ْٚ ُ َِٗفأَ ِٕ١ ِّ َوِزَبثََُٗث١َِ َٟ َأُٚرِ ْٓ َّ َفَ ُْ ِٙ ِِ ب َِ ِ َأُٔبَطٍَثاِ ًَّ َٔذَْػَُٛوُ ََ ْٛ َفز١َِلاًََلا٠َََ َْ ٛ ُّ  ﴾٣ٔ﴿٠ظٍَُْ
Terjemahnya: 
71. (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
pemimpinnya; dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya 
maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. 

ٌَٛ لاَََٚ َش١َْئبًَل١ٍَِلاًَأََْثجََّزْٕبَنٌََمَذََْوََِْ  ُْ ِٙ َئ١ٌَِْ ُٓ َرشَْوَ  ﴾٣ٗ﴿ذدَّ
Terjemahnya: 
74. Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati) mu, niscaya kamu hampir-hampir 
condong sedikit kepada mereka, 

 
َ َُّ بدَِثُ َّ َّ ٌْ ظِؼْفََا َٚ ٌْذ١َبَحَِ رََلْٕبَنََظِؼْفََا  ﴾٣٘﴿بَٔص١َِشاًَرجَِذٌَُهَََػ١ٍَََََْٕلاََئرِاًَلأَّ

Terjemahnya: 
75. kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) 
berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan 
kamu tidak akan mendapat seorang penolongpun terhadap Kami. 

ئرِاًَ َٚ ْٕٙبََ ِِ َالأَسْض١ٌَِِخُْشِجٛنََ َٓ ِِ ٚٔهَََ ئَِْوَبدُٚا١ٌََْغَْزفَضُِّ ل١ٍَِلاًََلااََٚ َخِلافهَََئلََِّ َْ ٍْجثَُٛ َ٣ٙ﴿٠﴾ 
Terjemahnya: 
76. Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri 
(Mekah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian, niscaya 
sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja. 

ََٚ عٍُِٕبََ َٓسُّ ِِ ٍْٕبََلجٍَْهَََ َٓلذََْأسَْعَ َِ ٠ِٛلاًََلاََعَُّٕخََ  ﴾٣٣﴿رجَِذٌَُغَُِّٕزِٕبََرذَْ
Terjemahnya: 
77. (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap rasul-rasul 
Kami yang Kami utus sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati perubahan bagi 
ketetapan Kami itu. 

ََٚ َ َٓ ١ِٕ ِِ إْ ُّ ٍْ خٌٌَِّ َّ سَدْ َٚ َشِفبَءَ َٛ بَُ٘ َِ َ ِْ ٌْمشُْآ َا َٓ ِِ يَُ ُٕٔضَِّ خَغَبساًََلاَََٚ َئلَََّ َٓ ١ ِّ  ﴾٤ٕ﴿٠ض٠َِذَُاٌظَّبٌِ
Terjemahnya: 
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82. Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman dan Al Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang 
yang zalim selain kerugian. 

َ َُّ د١َْٕبََئ١ٌَِْهََثُ ْٚ َثبٌَِّزَِٞأَ َّٓ ٌئََِٓشِئْٕبٌَََٕزَْ٘جََ و١ِلاًَرَََلاَََٚ َٚ َِٗػ١ٍََْٕبََ  ﴾٤ٙ﴿جِذٌَُهَََثِ
Terjemahnya: 
86. Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu tidak akan 
mendapatkan seorang pembelapun terhadap Kami, 

َلًٌََُّئَِ ِْ ٌْمشُْآ َ٘ـَزَاَا ًِ ثْ ِّ َػٍَََٝأ٠ََْأَرُْٛاَْثِ ُّٓ ٌْجِ ا َٚ ؼَذَِالِإٔظَُ َّ َاجْزَ ١ِٙشاًََلآََِ ٌَجِؼَْطٍَظَ ُْ َثؼَْعُُٙ َْ َوَب ْٛ ٌَ َٚ َِٗ ثٍِْ ِّ َثِ َْ  ﴾٤٤﴿٠أَرُْٛ
Terjemahnya: 
88. Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa Al Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan 
dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain". 

ََٚ َ ُْ ثٍَُْٙ ِِ َ ٠َخٍَْكَُ َأَْ َػٍََٝ َلبَدِسٌ الأسَْضَ َٚ َ ادِ َٚ ب َّ َاٌغَّ َخٍَكََ َاٌَّزِٞ َاّللَّ َّْ َأَ اْ ْٚ ٠َشََ ُْ ٌَ َٚ َأَ َأجََلاً ُْ ٌََُٙ ًَ َفأَثََََٝلااَجَؼَ ِٗ َف١ِ س٠َْتَ
وُفُٛساًَ َئلَََّ َْ ٛ ُّ  ﴾٥٥﴿اٌظَّبٌِ

Terjemahnya: 
99. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan 
langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka, dan 
telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan padanya? 
Maka orang-orang zalim itu tidak menghendaki kecuali kekafiran. 

َ ْٚ َِٗأَ ُٕٛاَْثِ ِِ َآ ًْ ٠ََََلاََلُ ُْ ِٙ َِٗئرَِا٠َزٍََُْٝػ١ٍََْ َٓلجٍَِْ ِِ َ َُ ٍْ ٌْؼِ َأُٚرُٛاَْا َٓ َاٌَّز٠ِ َّْ ُٕٛاَْئِ ِِ ذاًَرإُْ َعُجَّ ِْ ٌَلِأرَْلبَ َْ ٚ  ﴾٣ٓٔ﴿خِشُّ
Terjemahnya: 
107.Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja 
bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila 
Al Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud, 

ََٚ ٌْذُغََْٕٝ بءَا َّ بَرذَْػُٛاَْفٍَََُٗالأعَْ َِّ َأ٠َبًَّ َٓ ـ َّ دْ َادْػُٛاَْاٌشَّ ِٚ َادْػُٛاَْاّللََّأَ ًِ َرٌَهَََِلاََلُ َٓ اثْزغََِث١َْ َٚ لََرخَُبفذَِْثِٙبََ َٚ رجَْٙشََْثصَِلارَهََِ
 ﴾ٓٔٔ﴿عَج١ِلاًَ

Terjemahnya: 
110. Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang mana 
saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan 
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu" 

D. Analisis  La` )لَا( dalam Surah Al-Isra` Dan Terjemahnya 

1. La al-Nafyu ialah la` yang masuk pada fi`il mudhari`yang tidak berfungsi 
tetap dirafa` adapun tanda rafa`nya dhammah zhahirah bagi fi`il mudhari 
shahih akhirnya, dhammah muqaddarah bagi fi`ill mudhari` mu`tal akhirnya 
dan tsubutun nun bagi al-af`al al-khamsah., contoh: ayat: 10, 15, 24, 44, 45, 
48, 56, 68, 69, 71, 74, 75, 76, 83, 86 dan 88.  
mempunyai terjemahan dalam bahasa Indonesia bermacam-macam antara lain:     
tidak, tidaklah, tidak akan, tidak ada, tidak dapat dan tak dapat.  

2. La al-Nahyu ialah la` yang masuk pada fi`il mudhari` yang berfungsi/ber`amal 
yaitu menjazam fi`il mudhari `, adapun tanda jazamnya sukun bagi fi`il 
mudhari` yang shahih akhirnya, dibuang huruf `illatnya bagi fi`il mudhari` 
mu`tal akhir dan dibuang nunnya bagi fi`il al-f`al al-khamzah contoh ayat: 6, 
24, 26, 29, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 39, 107 dan 110,  terjemahnya dalam bahasa 
Indonesia jangan, janganlah. 
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3. La` al-Nafiyah li al-Jinsi masuk pada isim nakirah yang berfungsi menashab 
isim dan merafa` khabar, khabarnya terdiri huruf jar, seperti ayat 99, dan 
terjemahnya dalam bahasa Indonesia tidak ada sama sekali. 

4. La` zaidah untuk mrnguatkan al-nafyu seperti ayat 56. 
5. La` al-Athaf masuk pada fi`il atau isim tidak berfungsi mengikut pada fi`il 

sebelumnya atau isim sebelumnya, seperti ayat 68. 
6. La` al-Nafiyah sama dengan laesa masuk pada isim ma`rifah yang berfungsi/ 

ber`amal sama dengan fungsi Kaana yaitu merafa` isim dan menashab khahar, 
tidak ditemukan/tidak terdapat dalam surah Al-Isra`. 

7. La` harf jawab tidak berfungsi adalah huruf jawab dari pertaanyaan  ً٘ 
(apakah) tidak ada/tidak ditemukan dalam surahAl-Isra`. 

E. Kesimpulan 

1. La` dalam Al-Qur`an disebutkan sebanyak 1732 kali dari berbagai surah 
sedangkan ََل  (La`) dalam surah Al-Isra` disebutkan sebanyak 28 kali 
mempunyai fungsi  dalam ilmu nahwu dan berbagai macam terjemahnya 
dalam bahasa Indonesia. 

2. Kategorisasi ََل (La`) antara lain La` al-Nafiyah terbagi tiga: al-Nafyu fi`il 
mudhari`, al-Nafyu sama dengan Laesa dan al-Nafiyah li al-Jinsi, La` al-
Nahiyah, La` al-Athaf dan La` harf al-Jawab. Adapun yang mempunyai fungsi 
seperti la` nahiyah, la` al-Nafyu sama dengan laesa  dan la` al-nafiyah li al-
jinsi sedangkan  yang tidak berfungsi seperti la` nafyu, la` athaf, la`harf al- 
jawab.   

3. La` al-Nafyu terjemahnya dalam bahasa Indonesia sesuai dengan terjemahan 
Departemen Agama, Al-Qur`an dan Terjemahnya antara lain: tidak, tidaklah, 
tidak akan, tidak ada, tidak dapat dan tak dapat. Sedangkan La` Al-Nafiyah 
li al-Jinsi terjemahnya dalam bahasa Indonesia tidak ada sama sekali., La` al-
Nafiyah sama dengan laesa terjemahnya tidak, bukan dan La` athaf 
terrjemahnya dalam bahasa Indonesia tidak, bukan. La` al-Nahyu terjemahnya 
dalam bahasa Indonesia jangan, janganlah, dan La` harf al-Jawab 
terjemahnya tidak, bukan.  
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